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RINGKASAN 

 Ikterus fisiologis pada bayi adalah karena pemberian minum atau ASI 

yang belum mencukupi. Bayi yang puasa panjang atau asupan kalori/cairan yang 

belum mencukupi akan menurunkan kemampuan hati untuk memperoses 

bilirubin. Di Provinsi Lampung  kejadian ikterus fisiologis 34,3% pada bayi di 

Tempat Praktik Mandiri Bidan Ratna Wulan Sari, A.md.Keb pada tahun 2023 

yaitu 14 % dari 7 bayi baru lahir dari Maret-April salah satunya pada bayi Ny S. 

Hasil pengkajian anak ke lima, Hasil pemeriksaan kulit bayi berwarna kekuningan 

pada bagian muka sampai batas leher sehingga bayi Ny S usia 3 hari dengan 

ikterus fisiologis. Rencana asuhan yaitu memberikan asuhan kebidanan pada 

neonatus ikterus fisiologis, dan menjemur bayi di pagi hari. 

 Penatalasanaan pada bayi Ny. S yaitu, kunjungan I dilakukan tanggal 23 

Maret 2023 yaitu menjelaskan kepada ibu kondisi anaknya kulit berwarna kuning 

pada bagian muka sampai batas leher yaitu Derajat I, anjurkan untuk tetap 

memberikan ASI ekslusif secara on demand, anjurkan untuk menjemur bayinya, 

jelasan tanda bahaya pada bayi, perawatan tali pusat, mejaga kehangatan bayi. 

Kunjungan II tanggal 24 Maret 2023 yaitu, Jemur bayi di bawah paparan sinar 

matahari, Observasi pemberian ASI, Ajarakan ibu teknik menyusui. Kunjungan 

III tanggal 26 Maret 2023 yaitu, Jemur bayi di bawah paparan sinar matahari, 

Observasi pemberian ASI, Beri KIE kepada ibu terkait personal hygiene bayi. dan 

kunjungan IV tanggal 28 Maret 2023 yaitu, Anjurkan ibu untuk tetap melanjutkan 

Jemur bayi di bawah paparan sinar matahari, Ingatkan ibu untuk tetap menyusui 

bayi dengan teknik menyusui yang baik dan benar. 

Evaluasi asuhan kebidanan yang telah dilakukan 4 kali kunjungan, pada 

bayi Ny.S hasil pemeriksaan terdapat bahwa bayi tidak mengalami ikterus lagi 

ditandai dengan adanya perubahan yang cukup pada kulit bayi, Pada kunjungan 

awal terlihat warna kuning di area sekitar muka sampai batas leher dan 

menghilang pada hari ke 8 karena kepatuhan ibu dalam memberikan ASI ekslusif 

secara on demand dan menjemur bayi di bawah paparan sinar matahari. 

 Simpulan setelah dilakukan asuhan, masalah ikterus pada bayi Ny S  dapat 

teratasi. Saran bagi ibu bayi untuk melanjutkan pemberian ASI sampai usia 2 

tahun Mengingatkan kembali teknik menyusui yang baik dan benar, Memberi KIE 

kepada ibu terkait personal hygine bayi, Menganjurkan ibu untuk mengikuti 

posyandu supaya mendapatkan imunisasi dan pemantauan tumbuh kembang anak. 
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